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ABSTRAK 

Festi Dwi Rani. 2018. Hubungan antara Sosialisasi dengan Pengetahuan Remaja 
Putus Sekolah SLTA tentang Paket C di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Titian Amanah. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 
Padang. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan remaja putus 
sekolah SLTA tentang paket C, diduga ada hubungannya dengan sosialisasi yang 
dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah (1) menggambarkan sosialisasi yang 
dilakukan PKBM Titian Amanah, (2) menggambarkan pengetahuan remaja putus 
sekolah SLTA tentang paket C, dan (3) melihat hubungan antara sosialisasi 
dengan pengetahuan remaja putus sekolah SLTA tentang paket C.  

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif korelasional dengan populasi 
adalah remaja putus sekolah SLTA yang mengikuti paket C berjumlah empat 
puluh orang dan tujuh puluh lima persen dijadikan sampel yaitu sebanyak tiga 
puluh orang remaja putus sekolah SLTA dengan menggunakan stratified random 
sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angket, dengan alat pengumpulan data berupa kuesioner dengan 
analisis perhitungan persentase dan menggunakan rumus product momment untuk 
melihat hubungan keduanya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) sosialisasi yang dilakukan PKBM 
Titian Amanah masih dalam kategori kurang terlaksana. (2) pengetahuan remaja 
putus sekolah SLTA tentang paket C masih dalam kategori kurang mengetahui. 
(3) terdapat hubungan yang signifikan antara sosialisasi dengan pengetahuan 
remaja putus sekolah SLTA tentang paket C di PKBM Titian Amanah. Saran 
untuk penelitian ini adalah kepada remaja putus sekolah SLTA perlu 
meningkatkan pengetahuan tentang paket C melalui sosialisasi agar remaja putus 
sekolah SLTA dapat mengetahui lebih dalam. 
 
 
Kata Kunci: sosialisasi, pengetahuan remaja putus sekolah SLTA 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, pendidikan 

bertujuan untuk mencerdaskan seluruh masyarakat terutama generasi muda, demi 

terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas. Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 13 ayat 1 disebutkan 

bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal 

yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Selanjutnya pendidikan adalah 

tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah.  

Pendidikan Nonformal atau disebut juga dengan pendidikan luar sekolah 

turut berperan dalam meningkatkan kualitas manusia melalui satuan pendidikan 

yang ada. Menurut Combs & Ahmed (dalam Ahmadi, 2016), pendidikan 

nonformal cocok dan potensial bagi pemberdayaan masyarakat miskin, baik 

kalangan pemuda maupun orang dewasa dan untuk masyarakat perkotaan maupun 

pedesaan. 

 Sudjana (2000: 1) menyatakan “Pendidikan Luar Sekolah adalah setiap 

usaha yang dilakukan secara sadar, sengaja, teratur dan berencana yang bertujuan 

untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan dirinya sehingga terwujud 

manusia yang gemar belajar”. Salah satu bentuk kelompok belajar yang 

diselenggarakan oleh PKBM Titian Amanah adalah pendidikan kesetaraan paket 

C yang ditujukan bagi masyarakat yang mempunyai keterbatasan dalam 
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mengikuti pendidikan pada jenjang formal. Selain itu, ada kelompok belajar usaha 

yang bertujuan untuk membina masyarakat agar bisa mandiri dan bisa belajar 

sambil berusaha. 

Program paket C adalah program pendidikan pada jalur nonformal yang 

ditujukan bagi warga masyarakat yang karena keterbatasan sosial, ekonomi, 

waktu, kesempatan, dan geografi tidak dapat mengikuti pendidikan SMA yang 

sederajat. Lulusan program paket C berhak mendapat ijazah dan diakui setara 

dengan ijazah SMA (Depdiknas, 2004). Kamil (2011), menyatakan bahwa 

program paket C adalah program rintisan yang dikembangkan Direktorat Jenderal 

Pendidikan Nonformal dan Informal, program paket C ada dibawah binaan Ditjen 

pendidikan kesetaraan. Sasaran program paket C adalah siswa/siswi lulusan 

SMP/MTs dan anak putus sekolah (drop out) SMA/MA. Program paket C 

berupaya melayani peserta didik yang mendapatkan berbagai masalah seperti 

siswa SMP yang tidak melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), 

yang disebabkan berbagai faktor seperti persoalan ekonomi, tindakan kriminal, 

persoalan keluarga, dan lain-lain.  

Remaja merupakan masa anak-anak kemasa dewasa batasan usia remaja 

menurut Sarwono (2016) adalah 12 sampai 25 tahun. Remaja merupakan tahapan 

seseorang dimana ia berada di fase anak dan dewasa yang ditandai dengan 

perubahan fisik, perilaku, kognitif, biologis dan emosi. Remaja adalah tanggung 

jawab orang tua, karena dukungan orang tua sangat dibutuhkan oleh seorang 

remaja dalam dunia pendidikan. 
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 Menurut Faturochman (2012), dalam pendidikan keluarga, orang tua 

berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran melalui interaksi dengan 

anak dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran bagi remaja akan mampu memberikan teladan, mampu memberikan 

motivasi dan semangat belajar  serta mampu mendorong dan menguatkan remaja 

untuk terus-menerus meningkatkan kualitas diri. Peran orang tua di dunia 

pendidikan remaja sangatlah penting, karena dengan dukungan orang tua remaja 

mendapatkan pendidikan dan melanjutkan kejenjang yang berikutnya. 

Namun pada kenyataannya masih banyak dari remaja putus sekolah SLTA 

yang masih kurang mengetahui program paket C , tujuan, manfaat, materi, metode 

yang digunakan, tutor, sasaran paket C, keterampilan, dan hasil yang di dapatkan 

untuk mengikuti paket C. Program paket C itu penting, karena program paket C 

dapat membantu dan mempermudah remaja putus sekolah untuk melanjutkan 

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Program paket C mengadakan kegiatan 

proses belajar mengajar yang sama dengan sekolah formal, tetapi hanya dibidang 

IPS. Ijazah paket C diakui oleh Dinas Pendidikan dan bisa melanjutkan 

keperguruan tinggi.  

Nagari Kayutanam merupakan salah satu daerah yang ada di Kabupaten 

Padang Pariaman, Program paket C berada di PKBM Titian Amanah Kayutanam. 

Salah satu bentuk kelompok belajar yang diselenggarakan oleh PKBM Titian 

Amanah adalah pendidikan kesetaraan paket C yang ditujukan bagi remaja putus 

sekolah SLTA yang mempunyai keterbatasan dalam mengikuti pendidikan pada 

jenjang formal. Selain itu, juga ada kelompok belajar usaha yang bertujuan untuk 
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membina remaja putus sekolah SLTA agar bisa mandiri dan bisa belajar sambil 

berusaha.  

Peneliti melakukan wawancara dengan pengelola PKBM Titian Amanah 

yaitu ibu Sofiah pada tanggal 25 Januari 2017 yang mengungkapkan bahwa 

program yang ada di PKBM Titian Amanah adalah Kesetaraan ( Paket A, B, dan 

C), Perikanan, Menjahit, dan B.Inggris. Remaja yang mengikuti paket C sebanyak 

40 orang yang berusia dari 15-25 tahun, dengan identitas remaja yang menikah 

sekitar 35% dan yang belum menikah sekitar 65%. 

 Program paket C di PKBM Titian Amanah berjumlah 2 kelas yang 

diantarannya adalah kelas XI dan masing-masing itu berjumlah 15 orang pada 

kelas XII berjumlah 25 orang. Dari wawancara tersebut pengelola PKBM 

mengungkapkan bahwa PKBM Titian Amanah bekerja sama dengan Dinas 

Pendidikan, tutornya dari guru SMP dan SMA Kayutanam yang berpendidikan SI. 

Dalam program paket C itu, ada uang untuk ikut menjalankan proses 

pembelajaran paket C di PKBM Titian Amanah berjumlah sekitar 75000 rupiah. 

Kegiatan paket C dilakukan tiga kali dalam seminggu yaitu pada hari Senin, Rabu, 

Kamis pada pukul 14.00-18.00 Wib. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 21 Agustus 

2017 di PKBM Titian Amanah, di dapatkan data tentang pengetahuan remaja 

putus sekolah SLTA tentang paket C. Berikut data dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Data tentang pengetahuan remaja putus sekolah SLTA tentang paket C di 
PKBM Titian Amanah. 

No Kelas Jumlah 
mengikuti 
paket C 

Jumlah 
angket 
yang 
dibagikan 

Jumlah 
yang 
mengetahui 

Jumlah yang 
kurang mengetahui 

1. XI 15 orang 5 orang 1 orang 3 orang 

2. XII 25 orang 5 orang 2 orang 4 orang 

Jumlah 40 orang 10 orang 3 orang 7 orang 

Sumber: Observasi 21 Agustus 2017 di PKBM Titian Amanah. 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa remaja yang mengikuti paket C 

sebanyak 40 orang, selanjutnya peneliti membagikan angket sebanyak 10 orang. 

Berdasarkan angket yang peneliti bagikan kepada remaja putus sekolah SLTA 

adalah remaja putus sekolah SLTA yang mengetahui paket C sebanyak 3 orang 

dan remaja putus sekolah SLTA yang kurang mengetahui paket C sebanyak 7 

orang. Berdasarkan hasil angket yang telah diisi remaja putus sekolah SLTA 

tentang paket C adalah mengikuti ujian dan mendapatkan ijazah, hal ini dapat 

dilihat pada hal 77. 

Pengetahuan yang dimiliki remaja putus sekolah SLTA tentang paket C di 

duga ada kaitannya dengan sosialisasi yang dilakukan dari pihak tertentu (tim 

sosialisasi). Apakah tingkat pengetahuan remaja putus sekolah SLTA ada 

kaitannya dengan sosalisasi yang dilakukan oleh pengelola PKBM Titian 

Amanah. Setiadi & Kolip (2011: 152) menyatakan bahwa “melalui proses 

sosialisasi, para anggota masyarakat belajar mengetahui dan memahami perilaku 

yang mana yang diharuskan, diperbolehkan, dianjurkan, dan tidak boleh 

dilakukan”.   
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Remaja putus sekolah SLTA dapat mengetahui dan memahami program 

paket C setelah dilakukan sosialisasi oleh PKBM Titian Amanah. Proses 

sosialisasi bisa dilakukan dengan berbagai cara yaitu menyebarluaskan petunjuk 

teknis dan melalui website. Hal ini sesuai dengan pendapat Direktorat pembinaan 

pendidikan keaksaraan dan kesetaraan (2016: 21), menyatakan bahwa “sosialisasi 

program paket C dapat dilakukan dengan cara melakukan pertemuan, penyebaran 

perluasan petunjuk teknis, dan melalui website”.   

Berdasarkan fenomena yang ada peneliti menduga pengetahuan remaja 

putus sekolah SLTA tentang paket C ada hubungannya dengan sosialisasi yang 

dilakukan PKBM Titian Amanah tentang paket C, oleh karena itu peneliti 

mencoba untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara 

sosialisasi dengan pengetahuan remaja putus sekolah SLTA tentang paket C di 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Titian Amanah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan remaja putus 

sekolah SLTA tentang paket C sebagai berikut. 

1. Dukungan orang tua terhadap pendidikan remaja kurang. 

2. Keinginan remaja putus sekolah SLTA untuk belajar di paket C rendah. 

3. Pendapat remaja putus sekolah SLTA tentang paket C kurang mengetahui. 

4. Sosialisasi program paket C kurang terlaksana dengan baik. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut,  maka penelitian ini dibatasi 

pada aspek kurangnya sosialisasi dengan pengetahuan remaja putus sekolah 

SLTA tentang paket C di PKBM Titian Amanah. 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Bagaimana hubungan antara sosialisasi dengan pengetahuan remaja putus 

sekolah SLTA tentang paket C di PKBM Titian Amanah”. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Menggambarkan sosialisasi yang dilakukan PKBM Titian Amanah. 

2. Menggambarkan pengetahuan remaja putus sekolah SLTA tentang program 

 paket C di PKBM Titian Amanah. 

3. Menggambarkan hubungan antara sosialisasi dengan pengetahuan remaja putus 

sekolah SLTA tentang paket C di PKBM Titian Amanah. 

F. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah sosialisasi yang dilakukan PKBM Titian Amanah tentang 

program paket C ? 

2. Bagaimanakah pengetahuan remaja putus sekolah SLTA tentang program  

paket C di PKBM Titian Amanah? 

3. Apakah terdapat hubungan antara sosialisasi yang dilakukan PKBM Titian 

Amanah dengan pengetahuan remaja putus sekolah SLTA tentang paket C? 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan ilmu 

pendidikan luar sekolah di PKBM Titian Amanah tentang  program paket C. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut. 

a. Bagi remaja putus sekolah SLTA dapat meningkatkan lagi  pengetahuan  dan 

     pemahaman tentang program paket C. 

b. Bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai bahan pengembangan dalam 

melaksanakan penelitian dengan sampel yang lebih banyak khususnya yang 

berkaitan dengan remaja putus sekolah SLTA di PKBM Titian Amanah. 

H. Definisi Operasional 

Berdasarkan variabel dalam penelitian ini, maka dijelaskan definisi 

operasional variabel penelitian sebagai berikut. 

1. Sosialisasi Program Paket C oleh PKBM Titian Amanah 

Abdulsyani (2015: 57), menyatakan “sosialisasi adalah proses belajar yang 

dilakukan oleh seseorang (individu) untuk berbuat dan bertingkah laku 

berdasarkan patokan yang terdapat dan diakui dalam masyarakat”. Hal ini tampak 

bahwa sosialisasi adalah proses belajar kepada seseorang agar dapat mengetahui 

segala sesuatu yang berhubungan dengan masyarakat, agar nanti dapat hidup di 

masyarakat dengan layak. Menurut Depdiknas (2001), sosialisasi adalah upaya 

memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh 

masyarakat atau pemasyarakatan. 



9 
 

Menurut Kamil (2011), sosialisasi program dilakukan setelah program 

direncanakan dengan matang serta dikaji oleh berbagai pihak yang bertanggung 

jawab terhadap program. Program tersebut ditawarkan kepada seluruh masyarakat 

melalui berbagai model atau cara seperti melalui jaringan internet, program 

televisi, radio, surat kabar, pamplet dan jurnal. Selanjutnya Direktorat Pembinaan 

Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan (2016: 21), menyatakan bahwa 

“sosialisasi program paket C dapat dilakukan dengan cara melakukan pertemuan, 

penyebaran perluasan petunjuk teknis, dan melalui website, 

kemdikbud.go.id/bindikmas”. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan, bahwa sosialisasi 

adalah suatu proses memperkenalkan dan mempengaruhi masyarakat untuk dapat 

mengetahuinya. Maka sosialisasi program paket C yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah proses belajar dalam memperkenalkan program paket C, 

dengan indikator (1) informasi melalui lisan adalah radio, siaran televisi,vidio, 

pengelola PKBM, ketua SKB, melalui diskusi, seminar, dan penyuluhan tentang 

paket C, (2) informasi melalui tertulis adalah internet, jurnal, koran,brosur, 

spanduk, leflet, artikel, papan pengumuman di PKBM tentang paket C, dan poster 

tentang paket C. 

2. Pengetahuan Remaja Putus Sekolah SLTA 

Surajiyo (2013: 26), menyatakan bahwa “pengetahuan merupakan hasil 

tahu manusia terhadap sesuatu, atau segala perbuatan manusia untuk memahami 

suatu objek tertentu”. Menurut Depdiknas (2001), pengetahuan adalah segala 

sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal.  
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Selanjutnya Willis (2008), menyatakan bahwa diharapkan seorang remaja 

memiliki pengetahuan tentang kemasyarakatan, karena dengan pengetahuan-

pengetahuan kemasyarakatan itu ia akan mudah menyesuaiakan diri terhadap 

lingkungan sosial dan dapat memahami dengan mudah segala masalah yang 

timbul.  

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan, bahwa pengetahuan 

remaja putus sekolah adalah segala sesuatu yang diketahui tentang paket C.  Maka 

pengetahuan remaja putus sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan tentang program paket C dengan indikator pengertian, tujuan, 

manfaat, sasaran, materi pembelajaran, penyelenggaraan, tempat belajar, sarana 

dan prasarana, tutor. 
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